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	ABSTRAK

	
	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai keutamaan wanita dalam Al-Qur’an melalui tinjauan Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Kajian ini berfokus pada penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan peran, kedudukan, dan keutamaan wanita dalam perspektif Islam yang humanis dan kontekstual. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Sumber utama penelitian adalah Tafsir Al-Azhar serta literatur pendukung yang relevan dengan tema kesetaraan dan moralitas perempuan dalam Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hamka menempatkan wanita sebagai makhluk yang mulia dan setara di hadapan Allah, memiliki tanggung jawab moral dan spiritual yang sama dengan laki-laki. Dalam pandangannya, Al-Qur’an tidak menempatkan wanita sebagai subordinat, melainkan menekankan peran pentingnya dalam keluarga, pendidikan, dan masyarakat. Tafsir Hamka juga menegaskan nilai-nilai seperti kesabaran, kesucian, kecerdasan, serta keteguhan iman sebagai keutamaan yang melekat pada sosok wanita Qur’ani. Dengan demikian, karya Hamka memberikan kontribusi penting dalam membangun pemahaman Islam yang moderat, adil, dan berkeadaban terhadap perempuan.
Kata Kunci: Wanita, Al-Qur’an, Mulia

	
	ABSTRACT 

	
	This study aims to examine the virtues and moral values of women in the Qur’an through an analysis of Tafsir Al-Azhar by Hamka. The research focuses on the interpretation of verses related to the role, status, and virtues of women from a humanistic and contextual Islamic perspective. The research method employed is library research with a qualitative-descriptive approach. The primary source of the study is Tafsir Al-Azhar, complemented by relevant literature concerning gender equality and women’s morality in Islam. The findings reveal that Hamka positions women as noble and equal beings before Allah, endowed with the same moral and spiritual responsibilities as men. In his view, the Qur’an does not portray women as subordinate but rather emphasizes their significant roles within the family, education, and society. Hamka’s interpretation also highlights virtues such as patience, purity, intelligence, and steadfast faith as inherent qualities of the Qur’anic woman. Thus, Hamka’s work provides a substantial contribution to fostering a moderate, just, and civilized understanding of women in Islam.
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Perempuan memiliki posisi yang sangat penting dalam struktur sosial dan spiritual kehidupan manusia. Dalam perspektif Islam, Al-Qur’an menempatkan wanita sebagai makhluk yang memiliki martabat dan kehormatan tinggi, sejajar dengan laki-laki dalam hal tanggung jawab keagamaan dan moral. Namun, dalam realitas sejarah dan sosial, posisi wanita sering kali disalahpahami dan ditempatkan dalam posisi subordinat akibat penafsiran yang bias gender. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam terhadap teks-teks Al-Qur’an, khususnya melalui penafsiran tokoh-tokoh mufasir yang memiliki pendekatan moderat dan kontekstual, salah satunya Hamka melalui karya monumentalnya, Tafsir Al-Azhar (Indonesia, 2019). 
Tafsir Al-Azhar karya Hamka menampilkan pemahaman yang mendalam dan rasional terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, termasuk yang berkaitan dengan kedudukan dan keutamaan wanita. Hamka sebagai ulama, sastrawan, sekaligus pemikir modernis Islam Indonesia, memandang perempuan bukan sekadar pelengkap dalam kehidupan sosial, melainkan sebagai subjek aktif yang berperan dalam pembentukan akhlak dan peradaban. Dalam penafsirannya, Hamka berusaha mengangkat nilai-nilai kemuliaan wanita sebagaimana tercermin dalam tokoh-tokoh perempuan Al-Qur’an seperti Maryam, Asiyah, dan Khadijah, yang menunjukkan kekuatan spiritual, kecerdasan, serta keteguhan iman yang luar biasa (Abdullah, 2001).
Dalam konteks masyarakat modern, gagasan Hamka menjadi sangat relevan karena masih banyak pandangan yang menempatkan perempuan secara tidak proporsional dalam ranah agama maupun sosial. Penafsiran Hamka memberikan alternatif pemahaman bahwa Islam sesungguhnya menempatkan perempuan pada posisi yang terhormat, memiliki hak yang setara, serta tanggung jawab moral yang sama dengan laki-laki. Dengan gaya penulisan yang komunikatif dan bernuansa moralitas, Hamka menekankan bahwa keutamaan wanita tidak diukur dari status sosial atau fisik, melainkan dari ketakwaan dan kontribusinya terhadap kebaikan masyarakat.
Kajian terhadap nilai-nilai keutamaan wanita dalam Tafsir Al-Azhar penting dilakukan untuk menggali pandangan Islam yang lebih inklusif dan berkeadilan gender. Melalui pendekatan tafsir yang memadukan rasionalitas, spiritualitas, dan konteks sosial, Hamka menghadirkan pandangan Islam yang humanis dan relevan sepanjang masa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya khazanah tafsir Al-Qur’an di Indonesia, sekaligus memperkuat pemahaman bahwa ajaran Islam sejatinya menjunjung tinggi harkat dan martabat wanita sebagai mitra sejajar dalam membangun kehidupan yang berkeadaban dan berkeadilan (T. Abdullah, 2014).
KAJIAN LITERATUR
Konsep Keutamaan Wanita dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an memandang wanita sebagai makhluk yang memiliki kedudukan mulia dan setara dengan laki-laki dalam hal tanggung jawab keagamaan, moral, dan sosial. Dalam Surah Al-Hujurat ayat 13, Allah menegaskan bahwa kemuliaan manusia di sisi-Nya ditentukan oleh ketakwaan, bukan jenis kelamin atau status sosial. Keutamaan wanita dalam Al-Qur’an tercermin dari banyaknya ayat yang menyinggung peran dan kepribadian wanita mulia seperti Maryam, Asiyah, dan Khadijah yang menjadi teladan iman, kesabaran, serta keteguhan hati. Nilai-nilai keutamaan tersebut meliputi kesucian diri, kesetiaan, pengorbanan, dan tanggung jawab moral dalam keluarga maupun masyarakat. Dengan demikian, Al-Qur’an menegaskan prinsip kesetaraan spiritual antara laki-laki dan perempuan serta menolak segala bentuk diskriminasi gender (Adha, 2022).
Tafsir Al-Azhar Karya Hamka sebagai Pendekatan Humanis-Konstekstual
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menggunakan pendekatan tafsir yang bersifat humanis dan kontekstual. Ia berupaya memahami pesan Al-Qur’an dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Dalam membahas ayat-ayat tentang wanita, Hamka menolak pandangan yang menempatkan perempuan sebagai subordinat, dan menegaskan bahwa perempuan memiliki peran strategis dalam pembangunan moral dan spiritual umat. Melalui pemikiran modernisnya, Hamka mengedepankan nilai keadilan, kebebasan berpikir, dan penghargaan terhadap martabat manusia. Ia menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an bukan hanya secara tekstual, tetapi juga menyesuaikannya dengan realitas kehidupan, sehingga ajaran Islam tetap relevan bagi zaman modern (Mājah, 2009).
Perspektif Kesetaraan Gender dalam Islam
Teori kesetaraan gender dalam Islam menegaskan bahwa perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan tidak boleh dijadikan dasar untuk ketimpangan hak dan tanggung jawab. Islam menempatkan keduanya sebagai mitra sejajar dalam menjalankan amanah khalifah di bumi. Dalam konteks tafsir, pendekatan kesetaraan gender digunakan untuk mengungkap nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan dalam teks Al-Qur’an yang sering terdistorsi oleh penafsiran patriarkal. Pandangan ini selaras dengan pemikiran Hamka yang menolak marginalisasi perempuan dan menekankan pentingnya peran mereka dalam pendidikan, keluarga, dan sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, teori ini memperkuat gagasan bahwa nilai-nilai keutamaan wanita dalam Al-Qur’an tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga berimplikasi pada pembentukan masyarakat yang adil dan berkeadaban (Palulungan, 2020).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research atau studi kepustakaan. Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian berupa karya tafsir, yaitu Tafsir Al-Azhar karya Hamka, yang dianalisis untuk mengungkap nilai-nilai keutamaan wanita dalam Al-Qur’an (Zed, 2004). Data primer diperoleh dari teks asli Tafsir Al-Azhar, sementara data sekunder berasal dari literatur pendukung seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang membahas pemikiran Hamka, tafsir Al-Qur’an, dan kajian gender dalam Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca, menelaah, dan mencatat bagian-bagian tafsir yang relevan dengan tema penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis, yaitu dengan menginterpretasikan makna ayat-ayat terkait wanita berdasarkan penafsiran Hamka serta meninjau relevansinya dengan nilai-nilai keutamaan perempuan dalam perspektif Islam. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan interpretasi tematik. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman mendalam tentang pandangan Hamka terhadap kedudukan dan keutamaan wanita dalam Al-Qur’an secara kontekstual dan humanis (Moleong, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kedudukan dan Martabat Wanita dalam Perspektif Al-Qur’an Menurut Hamka
Dalam pandangan Hamka, sebagaimana tertuang dalam Tafsir Al-Azhar, kedudukan wanita dalam Islam merupakan posisi yang mulia dan terhormat. Hamka menegaskan bahwa Al-Qur’an menempatkan wanita sejajar dengan laki-laki dalam hal tanggung jawab spiritual dan moral di hadapan Allah. Hal ini didasarkan pada ayat-ayat seperti QS. Al-Hujurat [49]:13 dan QS. An-Nahl [16]:97 yang menegaskan bahwa kemuliaan manusia di sisi Allah tidak ditentukan oleh jenis kelamin, melainkan oleh tingkat ketakwaannya. Menurut Hamka, perbedaan antara laki-laki dan perempuan hanyalah dalam fungsi biologis dan tanggung jawab sosial, bukan dalam nilai kemanusiaan. Hamka menolak keras pandangan yang memandang perempuan sebagai makhluk lemah atau sekadar pelengkap dalam kehidupan sosial. Ia berpendapat bahwa perempuan memiliki potensi intelektual, spiritual, dan emosional yang sama dengan laki-laki. Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menafsirkan ayat-ayat tentang penciptaan manusia, seperti QS. An-Nisa [4]:1, sebagai bukti bahwa laki-laki dan perempuan berasal dari jiwa yang satu (nafs wahidah), sehingga tidak ada dasar bagi perlakuan diskriminatif terhadap perempuan. Ia menjelaskan bahwa Islam datang untuk menghapus tradisi jahiliyah yang merendahkan wanita dan memulihkan kehormatan mereka melalui prinsip keadilan dan kasih sayang (Permatasari, 2023).
Hamka juga menyoroti peran penting perempuan dalam membangun masyarakat yang berakhlak dan berkeadaban. Menurutnya, perempuan bukan hanya pengasuh dalam rumah tangga, tetapi juga pendidik pertama bagi generasi masa depan. Dalam pandangan Hamka, kemajuan umat sangat bergantung pada kualitas moral dan intelektual perempuan, karena merekalah yang menanamkan nilai-nilai dasar dalam keluarga. Oleh sebab itu, pendidikan perempuan menjadi hal yang sangat penting agar mereka dapat menjalankan perannya secara optimal (Zuhri, 2023). Hamka memandang bahwa penghormatan terhadap wanita bukan sekadar bentuk empati sosial, melainkan bagian dari implementasi iman. Ia menekankan bahwa Islam telah memberikan hak-hak fundamental bagi Perempuan seperti hak atas pendidikan, hak berpendapat, hak bekerja, dan hak atas harta jauh sebelum munculnya gerakan feminisme modern. Melalui tafsirnya, Hamka berusaha mengembalikan pemahaman Islam yang otentik dan humanis terhadap perempuan, sesuai dengan semangat rahmatan lil ‘alamin. Dengan demikian, menurut Hamka, kedudukan wanita dalam Al-Qur’an bukanlah di bawah laki-laki, melainkan berdiri sejajar sebagai mitra dalam menjalankan amanah kehidupan dan peradaban. (Rahayu, 2020).

Nilai-Nilai Keutamaan Wanita dalam Tafsir Al-Azhar
Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka banyak menguraikan nilai-nilai keutamaan wanita sebagaimana dicontohkan oleh figur-figur perempuan yang disebut dalam Al-Qur’an. Bagi Hamka, keutamaan wanita tidak diukur dari kecantikan fisik atau status sosial, melainkan dari ketakwaan, kesabaran, kecerdasan, dan komitmen moralnya terhadap ajaran Islam. 
a. Ketakwaan, yang menjadi ukuran utama kemuliaan manusia di sisi Allah. Seorang wanita yang bertakwa akan menjaga kehormatan diri, keluarga, dan masyarakatnya dengan penuh tanggung jawab.
b. Kesabaran dalam kisah Maryam, Hamka melihat teladan besar tentang ketabahan seorang wanita dalam menghadapi ujian berat. Maryam tetap teguh menjaga kehormatan dan keimanannya meskipun menghadapi fitnah dan tekanan sosial. Melalui kisah tersebut, Hamka ingin menegaskan bahwa kesabaran merupakan ciri utama wanita beriman yang mendapatkan kedudukan tinggi di sisi Allah.
c. Kecerdasan dan kebijaksanaan. Hamka mencontohkan Asiyah, istri Firaun, yang memiliki kemampuan berpikir jernih dan iman yang kuat meskipun hidup di lingkungan penuh kekufuran. Keberanian Asiyah dalam mempertahankan keyakinannya menunjukkan bahwa wanita juga memiliki kekuatan intelektual dan spiritual yang besar. Hamka menilai bahwa kecerdasan seorang wanita tidak hanya penting bagi dirinya sendiri, tetapi juga untuk membentuk generasi yang berilmu dan bermoral.
d. Kesetiaan dan pengorbanan. Dalam penafsirannya, Hamka sering menyinggung peran Khadijah, istri Nabi Muhammad SAW, sebagai simbol kesetiaan dan dukungan moral bagi perjuangan dakwah Rasulullah. Ia menilai bahwa perempuan yang setia, jujur, dan berjiwa pengorbanan memiliki kedudukan tinggi dalam pandangan Islam, karena melalui perannya, mereka menjadi sumber kekuatan dan ketenangan bagi suami dan keluarga.
e. Hamka menekankan nilai tanggung jawab sosial dan moral. Seorang wanita tidak hanya bertanggung jawab dalam lingkup keluarga, tetapi juga memiliki peran aktif dalam membangun masyarakat yang bermoral. Dalam hal ini, Hamka mengajak perempuan untuk berperan di bidang pendidikan, sosial, dan kemanusiaan, selama tetap menjaga nilai-nilai kesucian dan kehormatan diri.
Dari berbagai penafsirannya, jelas bahwa Hamka menempatkan wanita sebagai sosok yang memiliki nilai spiritual dan sosial tinggi. Nilai-nilai keutamaan yang dijelaskan Hamka bukan hanya bersifat religius, tetapi juga kontekstual, relevan dengan zaman modern, dan mendorong perempuan untuk berkontribusi aktif dalam kehidupan beragama, berbangsa, dan berperadaban.(Rahayu, 2020).
Tokoh-Tokoh Wanita Teladan dalam Tafsir Al-Azhar
Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka memberikan perhatian yang besar terhadap kisah-kisah tokoh wanita yang disebut dalam Al-Qur’an. Melalui penafsiran yang mendalam dan kontekstual, Hamka menyoroti keteladanan spiritual, moral, dan intelektual dari para tokoh wanita tersebut sebagai representasi nilai-nilai keutamaan perempuan dalam Islam. Beberapa figur utama yang dikaji Hamka antara lain adalah Maryam binti Imran, Asiyah istri Firaun, Khadijah binti Khuwailid, serta istri-istri Nabi lainnya yang memainkan peran penting dalam sejarah keislaman.Maryam, menurut Hamka, merupakan simbol kesucian dan keteguhan iman (Shihab, 1996). Dalam penafsiran Surah Maryam dan Ali Imran, Hamka menggambarkan Maryam sebagai sosok wanita yang menjaga kehormatan, memiliki ketaatan tinggi kepada Allah, dan sabar menghadapi ujian hidup yang berat. Ia mengandung tanpa suami, menghadapi fitnah masyarakat, namun tetap tegar dan berserah diri kepada kehendak Allah. Hamka menjelaskan bahwa kisah Maryam adalah cerminan dari keutamaan spiritual seorang wanita yang mengandalkan kekuatan iman, bukan kedudukan duniawi.
Hamka menafsirkan kisah Asiyah dalam Surah At-Tahrim ayat 11 sebagai simbol dari keteguhan hati dan kebijaksanaan seorang wanita yang hidup di lingkungan penuh kezaliman. Meskipun berada di bawah kekuasaan tirani, Asiyah berani mempertahankan keyakinannya kepada Allah dan bahkan menentang kekufuran suaminya sendiri (Wadud, 1999). Bagi Hamka, Asiyah adalah contoh nyata bahwa kemuliaan wanita tidak bergantung pada status sosial atau kekayaan, melainkan pada keberanian moral dan kekuatan iman yang tidak tergoyahkan. Khadijah binti Khuwailid juga menjadi salah satu sosok perempuan teladan dalam penafsiran Hamka. Ia digambarkan sebagai lambang kesetiaan, kecerdasan, dan dukungan moral bagi perjuangan Rasulullah SAW. Hamka menilai bahwa Khadijah bukan hanya istri yang setia, tetapi juga partner dakwah yang membantu Rasulullah secara finansial dan emosional pada masa-masa sulit. Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menulis bahwa keteguhan dan keikhlasan Khadijah merupakan wujud nyata dari keutamaan wanita beriman yang menjadikan ridha Allah sebagai tujuan hidupnya (S. D. Safitri, 2019).
Pandangan Hamka tentang Peran Sosial dan Keluarga Perempuan
Hamka memiliki pandangan yang sangat progresif terhadap peran sosial dan keluarga perempuan. Dalam Tafsir Al-Azhar, ia menekankan bahwa perempuan tidak hanya memiliki tanggung jawab di ranah domestik, tetapi juga memiliki hak dan kewajiban sosial dalam membangun masyarakat yang beradab. Bagi Hamka, Islam tidak membatasi ruang gerak perempuan, asalkan aktivitasnya tetap dalam koridor moral dan syariat. Perempuan, menurutnya, memiliki potensi besar dalam pendidikan, ekonomi, dan sosial, serta berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan di masyarakat. Dalam konteks keluarga, Hamka menempatkan perempuan sebagai pusat pembentukan karakter dan moral generasi. Ia berpendapat bahwa seorang ibu bukan hanya pengasuh anak, tetapi juga pendidik pertama yang menanamkan nilai-nilai keimanan, kejujuran, dan kasih sayang. Ia menegaskan bahwa “wanita adalah tiang negara,” karena dari tangan perempuanlah lahir generasi yang berakhlak mulia. Hamka menolak pandangan tradisional yang memarginalkan perempuan, sebaliknya ia menegaskan bahwa perempuan memiliki peran yang sejajar dengan laki-laki dalam mendidik dan membangun peradaban. Dalam ranah sosial, Hamka memandang bahwa perempuan harus diberi kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam kemajuan umat. Ia mendukung keterlibatan perempuan dalam pendidikan, kesehatan, dan kegiatan sosial, karena menurutnya Islam mendorong umatnya untuk berilmu dan bermanfaat bagi sesama tanpa membedakan gender. Hamka juga menyoroti pentingnya perempuan berpendidikan tinggi agar mampu memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan benar (A. Safitri, 2023).
Relevansi Pemikiran Hamka terhadap Kesetaraan Gender dalam Islam Modern
Pemikiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar memiliki relevansi yang kuat terhadap isu kesetaraan gender dalam konteks Islam modern. Hamka menempatkan perempuan sebagai makhluk yang setara dengan laki-laki di hadapan Allah, baik dalam hal tanggung jawab moral, spiritual, maupun sosial. Pandangan ini sangat penting di tengah masih adanya pemahaman yang keliru tentang peran perempuan dalam masyarakat Islam kontemporer. Hamka menegaskan bahwa Al-Qur’an tidak pernah menempatkan perempuan sebagai pihak yang lemah, melainkan memberikan hak dan tanggung jawab yang proporsional sesuai fitrah dan kemampuan masing-masing. Dalam konteks modern, pemikiran Hamka menjadi jembatan antara ajaran Islam klasik dan tuntutan zaman. Ia menunjukkan bahwa kesetaraan gender bukanlah konsep asing dalam Islam, melainkan bagian dari nilai keadilan yang diajarkan Al-Qur’an. Hamka menolak feminisme ekstrem yang menafikan peran kodrati perempuan, namun ia juga menentang budaya patriarkal yang mengekang kebebasan dan potensi perempuan. Baginya, perempuan berhak berpendidikan tinggi, bekerja, dan berkontribusi di masyarakat selama tetap menjaga nilai moral dan tanggung jawab keluarga. Pemikiran Hamka ini sangat relevan untuk membangun paradigma Islam yang moderat, berkeadilan, dan menghargai martabat perempuan. Dalam dunia modern yang menuntut partisipasi aktif perempuan di berbagai bidang, tafsir Hamka memberikan dasar teologis bahwa pemberdayaan perempuan tidak bertentangan dengan ajaran Islam, justru merupakan bagian dari misi kemanusiaan yang diajarkan Al-Qur’an.(Zubaidah, 2010).

KESIMPULAN
Penelitian mengenai Nilai-Nilai Keutamaan Wanita dalam Al-Qur’an: Tinjauan Tafsir Al-Azhar Karya Hamka menunjukkan bahwa Hamka menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang perempuan dengan pendekatan humanis, rasional, dan kontekstual. Ia menolak pandangan yang menempatkan wanita sebagai pihak yang lemah atau subordinat, dan sebaliknya menegaskan bahwa wanita memiliki kedudukan setara dengan laki-laki di hadapan Allah dalam tanggung jawab moral, spiritual, dan sosial. Melalui Tafsir Al-Azhar, Hamka menggambarkan wanita sebagai sosok beriman, cerdas, sabar, dan berperan penting dalam membangun keluarga serta masyarakat yang berakhlak.Nilai-nilai keutamaan wanita yang ditekankan meliputi ketakwaan, kesucian, kesetiaan, tanggung jawab, serta kemampuan berkontribusi bagi kemaslahatan umat. Hamka juga menyoroti tokoh-tokoh wanita teladan seperti Maryam dan Asiyah sebagai simbol kekuatan iman dan moralitas. Dengan demikian, pemikiran Hamka tidak hanya menegaskan keadilan gender dalam Islam, tetapi juga menginspirasi pandangan modern bahwa perempuan adalah mitra sejajar laki-laki dalam membangun peradaban. Karya tafsir ini menjadi bukti bahwa ajaran Al-Qur’an menjunjung tinggi martabat dan keutamaan wanita dalam seluruh aspek kehidupan.
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